BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah penulis uraikan sebelumnya, maka penulis
mendapatkan beberapa kesimpulan :
1. Dalam pengenaan bea keluar telah diatur segala ketentuanya dengan baik
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2008
2. Dalam pengenaan bea keluar ternyata banyak barang-barang yang
dikenakan bea keluar, yaitu Kulit, Kayu, Biji Kakao, Kelapa Sawit/Crude
Palm Qil (CPO)/produk turunan lainya. Dalam pelaksanaannya sesuai
dengan Peraturan Direktur Jendral Bea Dan Cukai Nomor P-40/BC/2008
tentang Tatalaksana Kepabeanan Di Bidang Ekspor, sesungguhnya
prosedur ekspor yang ada di Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan
Cukai Tipe Madya Pabean B Bandar Lampung telah berjalan dengan baik

dan memegang teguh peraturan-peraturan yang berlaku.
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5.2 Saran

Dari hasil Praktek Kerja Lapangan dan Pembahasan dalam penulisan mengenai
jenis barang yang dikenakan bea keluar dan prosedur ekspornya, maka penulis
memiliki beberapa saran yang dapat diterima oleh kantor yang bersangkutan
yaitu :

1. Dalam menjalankan tugasnya sebagai pengawas dan pelayan dalam lalu
lintas perdagangan serta sebagai pemungut bea keluar dan
mengabdikannya sepenuhnya kepada negara, maka perlu adanya kebijakan
yang diambil dalam menentukan pemberlakuan bea keluar terhadap barang
barang tertentu. Dalam hal ini pemberlakuan bea keluar juga dapat
menurunkan persaingan antara barang dalam negeri dengan negara lain.
Oleh karena itu perlu adanya perhatian khusus terhadap barang/komoditi
yang dikenakan bea keluar supaya barang tersebut tidak kalah saing
namun tidak menurunkan penerimaan negara berupa bea keluar.

2. Perlunya pelayanan yang lebih baik lagi dan sosialisasi tentang
pemberlakuan undang-undang mengenai bea keluar kepada eksportir. Hal
ini ditujukan agar tidak terjadinya kesalahan dan ketidak sesuaian dalam
prosedur ekspor yang harus dilalui eksportir, yang nantinya menimbulkan

sanksi bagi eksportir tersebut.



